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PERNYATAAN
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ABSTRAK

APRIWAHDANIAR SALATUN.Hubungan Tingkat Stress dengan Kehidupan Sosial
Masyarakat Pasca Bencana Alam di Hunian Tetap Kelurahan Tondo Oleh JUWITA
MELDASARI TEBISI DAN SURIANTO.

Dampak akibat dari bencana alam yang terjadi akan berpengaruh terhadap kehidupan
social dan psikologis di masyarakat pasca bencana. Hasil wawancara responden
menyatakan cemas dan stres ketika mengingat keluarga yang sudah meninggal saat terjadi
bencana, hal lain di rasakan kadang mimpi dengan kejadian bencana. Tujuan penelitian
teranalisis nya hubungan tingkat stress dengan kehidupan social masyarakat pasca
bencana alam di hunian Tetap Kelurahan Tondo. Desain penelitian yang digunakan
adalah deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional dan purposive sampling.
Variabel independen yaitu tingkat stress dan variable dependen yaitu kehidupan sosial.
Analisis data menggunakan uji statistic chi square, nilai signifikan a < 0,05. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara tingkat stress dengan kehidupan social
masyarakat pasca bencana alam di hunian sementara Keluarahan Tondo dengan nilai p
value = 0,038. Simpulan dari penelitian ini diketahuinya hubungan antara tingkat stress
dengan kehidupan social masyarakat pasca bencana alam di hunian tetap Kelurahan
Tondo. Disarankan pihak bagi pemerintah dapat meningkatkan informasi masyarakat
mengenai kondisi gambaran kesejateraan subjektif pada masyarakat yang tinggal di
daerah rawan bencana dan diharapkan terus memberikan dukungan psikososial kepada
masyarakat yang berdampak.

Kata kunci : Stres, Kehidupan Sosial, Bencan Alam



ABSTRACT

APRIWAHDANIAR SALATUN. The Correlation Of Stress Level To Society Life Post
Disaster In Permanent Shelter, Tondo. Guided by JUWITA MELDASARI TEBIS and
SURIANTO

The impact of disaster could affect toward the society life and psychologic condition
even. The interview result to some respondents said the anxiety and stress when they
remember again the family member who die at the moment, it sometime like in dream
only. The aim of research to analyse the correlation of stress level to society life post
disaster in Permanent Shelter, Tondo. The research design used analyses descriptive by
cross sectional approached and purposive sampling technique. Stress level as an
independent variabel and society life as dependent variable. Data analysed by chi square,
and signifikan value a < 0,05. The result shown that having correlation between stress
level to society life post disaster In Permanent Shelter, Tondo with p value = 0,038.
Conclusion of research mentioned that having correlation between stress level to society
life post disaster In Permanent Shelter, Tondo. Suggestion for government to improve the
information conveying to society regarding the subjective enjoying life view toward yhe
people who staying in risk disaster area and continously provide the psychosocial support
to them.

Keyword : stress, society life, disaster 005\‘ & Nurg
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bencana dan krisis telah secara fundamental memengaruhi bagian-
bagian kehidupan individu, terutama yang diidentifikasi dengan
kesejahteraan. Berdasarkan informasi dunia yang dikumpulkan oleh WHO
(World Wellbeing Association), 10 tahun terakhir, bencana alam telah
banyak mengakibatkan kematian lebih dari 1,1 juta orang dalam 4000
kejadian bencana alam berskala besar?.

Indonesia terletak pada garis khatulistiwa, dalam situasi persilangan
antara dua daratan dan dua lautan, dalam ruang dimana kondisi geografis,
darat, hidrologi serta segmen dan cenderung menimbulkan gelombang
dengan frekuensi yang benar-benar tinggi2. Indonesia adalah negara yang
cenderung mengalami bencana alam. Pada tahun 2010, Worldwide
Technique for Calamity Decrease 2010-2015 dan World Fiasco Decrease
Mission and the Assembled Countries Instructive Logical and Social
Association (ISDR / UNESCO) menetapkan Indonesia sebagai negara
ketujuh di planet yang cenderung mengalami bencana alam. Rencana
Kegiatan Publik untuk Penurunan Bencana Bencana 2010-2015 menyatakan
bahwa ada 3 elemen utama penyebab bencana, yaitu risiko normal dan
bahaya buatan manusia, batas rendah di berbagai segmen di tingkat wilayah
lokal, sama seperti kelemahan wilayah lokal yang tinggi, pondasi dan
komponen di sekitar sana. daerah bahaya bencana®.

Peristiwa bencana yang terjadi cukup besar sehingga sering
mengakibatkan banyak nyawa, harta benda, korban luka yang sebenarnya
dan masalah mental. Korban bencana alam wajib mendapatkan penanganan
sangat cepat demi keamanan mereka. Dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 pasal 26 disebutkan bahwa setiap orang
berhak atas jaminan sosial dan ada kecurigaan bahwa semuanya baik-baik
saja. Korban musibah yang terjadi tidak memikirkan posisi, usia atau



orientasi seksual mereka. Korban bencana dapat muncul dari usia anak-
anak, remaja, dewasa maupun lanjut usia?.

Hasil dari peristiwa bencana yang terjadi akan mempengaruhi
aktivitas masyarakat di wilayah setempat pasca bencana. Karena perubahan
yang dapat terjadi didalam kehidupan mereka yang terjadi secara radikal dan
tiba-tiba, dan akhirnya menimbulkan masalah mental atau kekacauan atau
masalah mental sebagai salah satu jenis bencana?.

Kerja sama sosial adalah jalan untuk semua aktivitas publik, dengan
cara ini pergaulan sosial tidak akan bisa dibayangkan dalam koeksistensi.
Kolaborasi sosial adalah dampak proporsional di antara orang-orang dan
pertemuan dalam upaya mereka untuk menangani masalah yang mereka
hadapi dan dalam upaya mereka untuk mencapai tujuan®.

Kondisi umum yang cenderung menimbulkan bencana yang berbeda
tidak dapat terhindari, hal ini dapat dibatasi dari efek mengerikan yang dapat
ditimbulkannya. Peristiwa bencana yang terjadi di Provinsi Sulawesi
Tengah pada tanggal 28 September 2018 terjadi di beberapa wilayah,
khususnya Kota Palu, Kabupaten Sigi, Kabupaten Donggala, dan Kabupaten
Parigi. Jumlah korban jiwa yang tercatat dalam peristiwa bencana alam
tersebut mencapai 1.243 jiwa dan menimbulkan berbagai kemalangan
materiil akibat gelombang dan likuifaksi yang terjadi (Badan Pengelola
Umum Bencana Pelaksana dan Penanganan Pengungsi di Sulawesi Fokal
2019).

Mukhtar E et al (2018) dengan hasil penelitian bahwa terdapat
pengaruh antara aktivitas masyarakat di wilayah sekitar pasca bencana
banjir di Kota Peternakan Bukit Lawang. Di mana akibat eksplorasi, banyak
orang yang belum mampu untuk menyelesaikan latihan seperti biasa karena
cedera pada insiden tersebut®.

Periode yang mendasari kegagalan akan membuat korban stres, dan
bahkan bisa terjadi hiruk-pikuk. Frenzy bisa berupa perasaan sedih dan
terpesona, ini akibat langsung dari kekurangan harta benda dan anggota

keluarga. Dengan cara yang sama, mereka akan merasakan berbagai macam



perasaan seperti ketakutan, kehilangan individu dan artikel yang mereka
sukai, dan kontras dengan keadaan sekarang dan kondisi sebelum
kegagalan, mereka mengingat harta benda yang telah hilang atau dirugikan
seperti merasakan kesedihan yang mendalam®.

Iklim yang membantu dapat membuat orang merasa nyaman. Iklim
dalam beberapa kasus memiliki konsekuensi atau ketegangan yang
merugikan pada orang-orang yang dapat menyebabkan stres®. Tanda dan
manifestasi stres meliputi komponen (sentimen), renungan (ribuan),
(perilaku), tubuh (fisik). Seseorang tidak siap untuk menghadapi situasi
yang bentrok dan manifestasi yang muncul sebagai jenis penghalang adalah
stres’.

Eksplorasi yang dipimpin oleh Hadiyanul (2019), dengan judul
penggambaran status mental (stres, kegelisahan, dan kesengsaraan) pada
korban pasca gempa bergantung pada periode formatif (pemuda, dewasa,
dan tua) di Kota Pendua, Kabupaten Lombok Utara, dengan hasil penelitian,
tepatnya kelompok Remaja mengalami tekanan paling ringan ke atas 11
orang (41%), kelompok usia dewasa mengalami tekanan paling sedang ke
atas dari 29 orang (39%), kelompok lama mengalami tekanan paling sedang
ke atas 11 (46%) 8.

Hunian Tetap yang terletak di Kelurahan Tondo Kecamatan
Mantikulore adalah rumah yang diatur oleh sebuah lembaga Buddha Suci
dalam upaya bersama dengan Pemerintah Daerah Kota Palu dalam
menaklukkan rumah-rumah hunian tetap di Kota Palu yang mengalami
kerusakan. Jumlah kepala keluarga yang terdata di hunian tetap Kelurahan
Tondo ada sekitar 944 kepala keluarga yang terbagi atas 30 blok. Warga
yang berada di hunian tetap Kelurahan Tondo adalah orang yang awalnya
berdomisili dari berbagai daerah yang berada di Kota Palu yang mengalami
bencana pada tanggal 28 September 2018 dan kehilangan tempat hunian,
anggota keluarga, dan harta benda mereka.

Hasil wawancara peneliti kepada 10 orang warga yang berada di

hunian tetap, 7 orang warga mengatakan masih merasa trauma sehingga



meninbulkan stres dalam keseharian mereka. Peneliti melakukan wawancara
dengan 30 orang di dua blok dan 26 orang mengatakan masih merasa
ketakutan yaitu warga yang berada di blok P dan O, mengatakan kurang
melakukan interaksi dengan tetangga, masih merasa trauma, masih
mengatakan cemas ketika mengingat keluarga yang sudah meninggal saat
terjadinya bencana, masih takut jika ada bencana gempa datang kembali,
ada juga warga mengatakan terkadang mimpi keluarga yang meninggal saat
terjadinya bencana, mimpi bencana itu terjadi lagi, serta jika terjadi hujan
mereka masih merasa cemas dengan keluarga jika salah satu dari anggota
keluarga masih beraktivitas di luar rumah. Blok P dan O adalah warga yang
sebagian besar dulunya tinggal di daerah Kelurahan Petobo yang pada saat
terjadinya bencana pada tanggal 28 September 2018 mereka mengalami
bencana tsunami dan liquifaksi.

Dilihat dari pemeriksaan, penyelidikan dalam penyelidikan ini
adalah bagaimana hubungan antara perasaan cemas dengan aktivitas
masyarakat di sekitar daerah pasca bencana alam di hunian tetap Kelurahan

Tondo Kecamatan Mantikulore.

B. Rumusan Masalah”
Berdasarkan data di atas, rumusan permasalahan yang dapat diambil
pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan tingkat stress dengan
kehidupan sosial masyarakat pasca bencana alam di hunian tetap Kelurahan

Tondo Kecamatan Mantikulore?”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Teraranalisnya hubungan tingkat stress dengan kehidupan sosial
masyarakat pasca bencana alam di hunian tetap Kelurahan Tondo

Kecamatan Mantikulore.



2. Tujuan Khusus

1

3.

a. Teridentifikasinya tingkat stress pada masyarakat di hunian tetap
Kelurahan Tondo Kecamatan Mantikulore

b. Teridentifikasinya kehidupan sosial masyarakat pasca bencana alam
di hunian tetap Kelurahan Tondo Kecamatan Mantikulore

c. Terurainya hubungan tingkat stress dengan kehidupan sosial
masyarakat pasca bencana alam di hunian tetap Kelurahan Tondo

Kecamatan Mantikulore.

Manfaat Penelitian
. Bagi llmu Pengetahuan

Menambah sumber refrensi guna menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan mahasiswa dalam hal tingkat stres yang terjadi pasca bencana .
Selain itu dapat digunakan dalam pengembangan sistem kurikulum
STIKes Widya Nusantara Palu dalam pelaksanaan studi pembelajaran
terkait riset keperawatan dan manajemen bencana.
Bagi Pemerintah

Riset ini dapat digunakan sebagai bahan informasi terkait kondisi
keadaan kesejateraan subjektif pada komunitas di masyarakat yang
tinggal di daerah rawan bencana dan diharapkan terus memberikan
dukungan psikososial kepada korban yang berada di Kota Palu
khususnya yang berada di hunian tetap Kelurahan Tondo.
Bagi Peneliti Lain

Refrensi ini dapat menjadi bahan refrensi untuk melanjutkan
riset/penelitian yang serupa atau penelitian yang beragam dengan
variable yang berbeda seperti efektifitas dukungan sosial bagi masyarakat

pasca bencana .
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